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Abstrak. Riset ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ROA, suku bunga, inflasi dan nilai tukar terhadap financial distress 

pada perusahaan sector keuangan yang terdaftar di BEI periode 2019-2023. Riset ini memakai metode kuantitatif dengan analisis 

regresi. Sumber datanya dari data sekunder yakni berbentuk laporan keuangan perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI, 

melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu (www.idx.co.id) periode 2019-2023. Penentuan sampel ditentukan dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel penelitian dengan memenuhi 

unsur-unsur tertentu. Dari kriteria-kriteria yang telah ditetapkan, penelitian ini memperoleh sampel sebanyak 53 perusahaan dengan 

total sampel selama 5 periode pengamatan berjumlah 265 sampel. Setelah seluruh data diperoleh, kemudian dianalisis menggunakan 

program software IBM SPSS statistics versi 26 yaitu dengan metode analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai tukar dan inflasi tidak berpengaruh terhadap financial distress di perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI 

periode 2019-2023. 

 

Kata kunci: Nilai Tukar; Inflasi; Financial Distress; Sektor Keuangan. 

 
Abstract. This research aims to analyze the effect of ROA, interest rates, inflation and exchange rates on financial distress in 

financial sector companies listed on the IDX for the 2019-2023 period. This research uses a quantitative method with regression analysis. 

The data source is from secondary data in the form of financial reports of financial sector companies listed on the IDX, through the official 

website of the Indonesia Stock Exchange (IDX), namely (www.idx.co.id) for the 2019-2023 period. Determination of the sample was 

determined using the purposive sampling method. Purposive sampling is a research sampling technique by fulfilling certain elements. From 

the criteria that have been set, this study obtained a sample of 53 companies with a total sample for 5 observation periods totaling 265 

samples. After all the data was obtained, it was then analyzed using the IBM SPSS statistics software program version 26, namely using 

the multiple linear regression analysis method. The results of the study showed that the exchange rate and inflation did not affect financial 

distress in financial sector companies listed on the IDX for the 2019-2023 period. 
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Pendahuluan 
 
Financial distress merupakan kondisi kesulitan 
keuangan yang dialami perusahaan, ditandai 
oleh penurunan laba hingga kerugian, sehingga 
perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban 
finansialnya. Kondisi ini dapat menyebabkan 
kebangkrutan serta penghentian aktivitas 
operasional. Financial distress terjadi ketika 
perusahaan gagal memenuhi pembayaran 
kewajiban atau proyeksi arus kas menunjukkan 
ketidakmampuan dalam memenuhi kewajiban 
tersebut. Faktor penyebab financial distress dapat 
dikelompokkan menjadi internal dan eksternal. 
Faktor internal meliputi kualitas dan kuantitas 
sumber daya manusia yang rendah, produk 
yang tidak sesuai dengan kebutuhan konsumen, 
harga yang tidak kompetitif, kurangnya adaptasi 
terhadap teknologi, strategi pemasaran yang 
tidak optimal, dan distribusi yang tidak efisien. 
Selain itu, jumlah dan struktur penduduk juga 
berkontribusi terhadap keberhasilan 
pembangunan perusahaan (Antari, 2012).  
 
Faktor eksternal mencakup ketidakmampuan 
perusahaan untuk beradaptasi dengan 
lingkungan sosial budaya serta kondisi ekonomi 
makro, seperti nilai tukar dan inflasi. Nilai tukar 
merupakan salah satu faktor eksternal yang 
memengaruhi financial distress melalui 
dampaknya terhadap kinerja perusahaan dan 
harga saham (Elsandi & Sufina, 2023). Nilai 
tukar mencerminkan keseimbangan antara 
penawaran dan permintaan mata uang. Mata 
uang domestik yang stabil memberikan 
keuntungan kompetitif terhadap pasar saham, 
sementara fluktuasi nilai tukar dapat 
memengaruhi minat investasi (Wafi et al., 2021). 
Kondisi makroekonomi yang mendukung, 
seperti stabilitas nilai tukar, dapat 
meningkatkan daya tarik investasi bagi investor 
asing (Dwijayanti, 2021; Apriliana & Soebagiyo, 
2023).  
 
Inflasi yang tinggi, terutama di atas 3% per 
tahun, menjadi tantangan serius karena 
dampaknya meluas ke berbagai sektor 
ekonomi. Inflasi dapat menurunkan daya beli 
masyarakat dan memperlambat laju ekonomi 
(Marhen & Yusra, 2018). Bagi perusahaan, 
inflasi berdampak pada kenaikan harga bahan 
baku, peningkatan biaya produksi, serta 

melemahkan daya saing produk domestik 
dibandingkan dengan produk impor. Akumulasi 
dampak tersebut dapat menyebabkan tekanan 
finansial yang signifikan pada sektor industri. 
Tujuan utama perusahaan tidak hanya berfokus 
pada laba, tetapi juga pada peningkatan nilai 
pasar saham serta kesejahteraan pemegang 
saham (Horne & Wachowicz, 2016 dalam Artha 
& Antari, 2023). Dalam sektor keuangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), 
terdapat lima sub-sektor: perbankan, lembaga 
pembiayaan, asuransi, perusahaan efek, dan 
pendanaan lainnya. Beberapa sub-sektor, seperti 
asuransi dan lembaga pembiayaan, kurang 
diminati oleh investor karena rendahnya jumlah 
saham yang beredar. Penurunan signifikan 
dalam pendapatan perusahaan pada periode 
tertentu, seperti pada 2018-2019, menunjukkan 
bahwa kondisi keuangan yang tidak membaik 
dapat memicu financial distress hingga 
kebangkrutan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh nilai tukar dan inflasi 
terhadap financial distress pada perusahaan sektor 
keuangan yang terdaftar di BEI selama periode 
2019-2023. 
 
 

Tinjauan Literatur 
 
Nilai Tukar dan Financial Distress 
Nilai tukar mencerminkan keseimbangan antara 
permintaan dan penawaran mata uang, baik 
rupiah maupun asing. Penurunan permintaan 
terhadap rupiah menunjukkan melemahnya nilai 
tukar, yang umumnya disebabkan oleh 
penurunan kinerja perekonomian nasional. 
Depresiasi nilai tukar rupiah dapat memicu 
inflasi tinggi, menurunkan kinerja perusahaan, 
dan mengurangi minat investasi di pasar modal.  
Stabilitas nilai tukar sangat penting untuk 
menciptakan iklim usaha yang kondusif.  
 
Keseimbangan nilai tukar yang terjaga 
mendukung stabilitas kinerja perusahaan, 
meskipun tidak sepenuhnya terlibat dalam 
perdagangan internasional, sebagian besar 
aktivitas operasinya tetap terhubung secara 
tidak langsung. Stabilitas nilai tukar memberikan 
dampak positif dengan memastikan 
ketersediaan modal dan meningkatkan 
kepercayaan investor. Penelitian oleh Natasa et 
al. (2023) menunjukkan bahwa nilai tukar 
memiliki pengaruh positif, meskipun tidak 
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signifikan, terhadap financial distress. 
Berdasarkan hal tersebut, hipotesis yang 
diajukan adalah H1: Nilai tukar berpengaruh 
terhadap financial distress. 
 
Inflasi dan Financial Distress 
Inflasi dapat memberikan dampak signifikan 
terhadap perusahaan, khususnya dengan 
meningkatkan biaya perolehan barang modal, 
yang pada akhirnya menaikkan biaya produksi. 
Hal ini juga dapat memperlambat distribusi 
produk ke konsumen akibat menurunnya 
permintaan. Selain itu, tingginya biaya produksi 
mengurangi pendapatan perusahaan dan 
meningkatkan risiko kerugian. Inflasi juga 
menurunkan nilai mata uang, yang berdampak 
pada penurunan minat investor asing untuk 
berinvestasi, sehingga memengaruhi jumlah 
penawaran uang di pasar modal. Penelitian 
Pertiwi (2018) menunjukkan bahwa inflasi 
memiliki pengaruh negatif terhadap financial 
distress, sementara Wafi et al. (2021) menemukan 
bahwa inflasi memiliki pengaruh positif 
terhadap financial distress perusahaan. 
Berdasarkan temuan ini, hipotesis yang 
diajukan adalah H2: Inflasi berpengaruh 
terhadap financial distress. 
 
 

Metodologi Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan analisis regresi. Sumber data 
berasal dari data sekunder, yaitu laporan 
keuangan perusahaan sektor keuangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
periode 2019-2023. Data diakses melalui situs 
resmi BEI (www.idx.co.id). Sampel penelitian 
ditentukan menggunakan metode purposive 
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 
berdasarkan kriteria tertentu. Berdasarkan 
kriteria yang telah ditetapkan, penelitian ini 
memperoleh sampel sebanyak 53 perusahaan, 
dengan total observasi sebanyak 265 data 
selama lima periode pengamatan. Data yang 
telah dikumpulkan dianalisis menggunakan 
perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 26. 
Metode analisis yang digunakan adalah regresi 
linier berganda untuk menguji pengaruh 
variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
  

Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 
Uji Normalitas 
Kategori distribusi data dianggap normal jika 
nilai α lebih kecil daripada probabilitas (p). 
Sebaliknya, data dianggap tidak normal jika nilai 
α lebih besar daripada probabilitas (p), dengan 
nilai α sebesar 0,05. Berdasarkan hasil uji 
normalitas pada total sampel (N = 265), nilai 
Kolmogorov-Smirnov (K-S) menunjukkan 
signifikansi sebesar 0,200, yang lebih besar dari 
0,05. Data dalam penelitian ini berdistribusi 
normal. 
 
Uji Multikolinieritas 
Variabel independen bebas dari multikolinieritas 
jika nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih 
kecil dari 10 dan nilai toleransi lebih besar dari 
0,1. Berdasarkan hasil analisis, semua variabel 
independen memiliki nilai toleransi lebih dari 
0,1, dengan nilai terkecil sebesar 0,472. Selain 
itu, nilai VIF tertinggi adalah 2,117, yang masih 
berada di bawah batas 10. Dengan demikian, 
tidak ada multikolinieritas antar variabel 
independen dalam model regresi, sehingga 
model layak digunakan. 
 
Uji Heterokedastisitas 
Model regresi dianggap bebas dari 
heterokedastisitas jika hasil uji Glejser 
menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05. Berdasarkan analisis, nilai tukar dan inflasi 
memiliki nilai signifikansi di atas 0,05, sehingga 
model regresi tidak menunjukkan adanya 
heterokedastisitas. 
 
Uji Autokorelasi 
Hasil uji autokorelasi menunjukkan bahwa nilai 
du < DW < 4 - du, dengan nilai 1,8100 < 2,022 
< 2,19. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model 
regresi. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
berganda untuk menguji pengaruh variabel 
independen (nilai tukar dan inflasi) terhadap 
variabel dependen (financial distress). Persamaan 
regresi yang dihasilkan adalah: 
 

FD = 0,276 – 0,460_NT – 0,752_INF + e 



Jurnal EMT KITA, 9(1), 2025, 186-191 

 
189 | Jurnal EMT KITA Vol. 9 | No. 1 | 2025  

1) Arti dari persamaan tersebut adalah: 
Financial distress (FD) memiliki nilai 
koefisien 0,276, yang berarti ketika nilai 
tukar (X1) dan inflasi (X2) sama dengan 
nol, maka nilai financial distress sebesar 0,276. 

2) Nilai tukar (X1) memiliki koefisien -0,460, 
yang berarti jika nilai tukar meningkat 1%, 
dengan asumsi inflasi tetap nol, maka 
financial distress akan menurun sebesar 0,460. 

3) Inflasi (X2) memiliki koefisien -0,752, yang 
berarti jika inflasi meningkat 1%, dengan 
asumsi nilai tukar tetap nol, maka financial 
distress akan menurun sebesar 0,752. 

 
Uji Simultan/Uji F 
Uji F digunakan untuk menentukan apakah 
variabel independen secara simultan 
memengaruhi variabel dependen. Jika nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka H0 
ditolak. Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai tukar 
(X1) dan inflasi (X2) secara simultan 
memengaruhi financial distress (Y). 
 
Uji Parsial/Uji-t 
Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh 
masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen secara parsial. Jika nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka variabel 
independen secara parsial berpengaruh 
signifikan. Hasil uji menunjukkan: 
a) Nilai probabilitas untuk nilai tukar adalah 

0,7268 (> 0,05), sehingga financial distress 
tidak dipengaruhi oleh nilai tukar, dan H1 
ditolak. 

b) Nilai probabilitas untuk inflasi adalah 
0,5780 (> 0,05), sehingga financial distress 
tidak dipengaruhi oleh inflasi, dan H2 
ditolak. 

 
Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Uji Koefisien Determinasi (R²) digunakan 
untuk mengukur seberapa besar kemampuan 
model regresi dalam menjelaskan variabel 
dependen berdasarkan variabel independen 
yang digunakan. Nilai R² menunjukkan 
proporsi variasi variabel dependen yang dapat 
dijelaskan oleh variabel independen dalam 
model. Semakin tinggi nilai R², semakin baik 
model dalam menjelaskan hubungan antara 
variabel-variabel tersebut. 

Tabel 1. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

R-Square 0.798 

Adjusted R-Squared 0.788 

 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) 
diketahui bahwa nilai R-Square adalah 0,798 atau 
79,8  %. Hal ini mengindikasikan bahwa 
kontribusi nilai tukar (X1) dan inflasi (X2) 
terhadap financial distress sebesar 79,8 %, sisanya 
20,2 % dipengaruhi variabel lain yang tidak 
dianalisis dalam penelitian ini. 
 
Pembahasan 
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai tukar 
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
financial distress. Fluktuasi nilai tukar tidak secara 
langsung memengaruhi kondisi keuangan 
perusahaan, terutama bagi perusahaan yang 
telah menerapkan strategi manajemen risiko 
seperti hedging. Strategi ini memungkinkan 
perusahaan untuk meminimalkan dampak 
perubahan nilai tukar terhadap kinerja 
keuangan. Selain itu, perusahaan yang tidak 
terlibat dalam transaksi mata uang asing 
menunjukkan ketahanan yang lebih baik 
terhadap perubahan nilai tukar. Faktor-faktor 
internal seperti struktur biaya, pengelolaan 
utang, dan kualitas manajemen lebih 
berpengaruh dalam menentukan tingkat financial 
distress. Penelitian sebelumnya mendukung 
temuan ini. Kurniawan dan Yuniati (2019) 
menyatakan bahwa nilai tukar bukan merupakan 
indikator signifikan dalam menentukan kinerja 
keuangan perusahaan.  
 
Apriliana dan Soebagiyo (2023) juga 
menambahkan bahwa stabilitas nilai tukar dapat 
meningkatkan daya tarik investasi, namun 
pengaruhnya terhadap financial distress tidak 
langsung. Hasil analisis juga menunjukkan 
bahwa inflasi tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap financial distress. Inflasi, yang diartikan 
sebagai kenaikan harga barang secara umum, 
sering kali memengaruhi biaya produksi dan 
daya beli masyarakat. Namun, perusahaan dapat 
menyesuaikan diri melalui efisiensi operasional 
dan pengelolaan sumber daya yang efektif. 
Penelitian oleh Pertiwi (2018) menemukan 
bahwa inflasi tidak memiliki dampak signifikan 
terhadap financial distress. Dwijayanti (2021) 
menjelaskan bahwa dampak inflasi terhadap 
kinerja keuangan perusahaan bervariasi 
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tergantung pada sektor usaha dan strategi yang 
diterapkan. Inflasi tetap menjadi variabel yang 
memengaruhi kondisi ekonomi, meskipun 
variabel lain seperti profitabilitas dan efisiensi 
operasional lebih dominan dalam memengaruhi 
financial distress. 
 
 

Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan, nilai tukar dan inflasi secara 
parsial tidak berpengaruh terhadap financial 
distress pada perusahaan sektor keuangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2019-2023. Kontribusi nilai tukar dan 
inflasi terhadap financial distress sebesar 79,8 %, 
sisanya 20,2 % dipengaruhi variabel lain yang 
tidak dianalisis dalam penelitian ini. 
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